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1973 . Dua tahun sebelum itu yaitu pada tahun 1971 dibanglin sanggar 

. kerajinan oleh Pemerintah Daerah Tingkat I L3mpung yang berfungsi 

sebagai wadah kegiatan yang ada hubungannya dengan masalah . seni 

kerajinan. Untuk menggali pelukis-pelukis daerah, maka pada peringat­

an HUT Kemerdekaan RI tahun 1976 bertempat di sanggar kerajinan 

itu berlangsung pameran lukisan yang bisa dii.kuti oleh siapa yang ber­

minat. Demi kelestarian· bahasa maupun tulisan ash daerah Lampung, 

pemerintah telah menyusun abjad maupun pedoman dalam menulis 

dengan menggun3kan bahasa daerah. Baik RRI Tanjungkararig, mau­

pun beberapa radio non RRI telah menggunakan bahasa Lampung se­

bagai pengantar dalain acara hari-hari tertentu. 

Di bidang seni suara, tiga tahun belakangan ini, timbul di mana­

mana kelompok Folkssong, baik di kalangan pelajar/mahasi5wa mau­

pun dinas-instansi maupun organisasi-organisasi sosial. Festival me­

nyanyi lagu-lagu pop o.leh RRI Tanjungkarang secara rutin diseleng­

garakan setahun sekali sejak tahun 1970. Mulai tahun 1975, tiap-tiap 

· peringatan Proklamasi, Lampung ikut serta dalam lomba koor tingkat 

nasional, di mana Lampung masuk rayQn, yang meliputi wilayah-wi­

layah seluruh Sumatra bagian Selatan (Lampung Sumatra Selatan -

Jambi - Ria dan Bengkulu). Itu semua menipakan bukti bahwa dalam 

seni suara, Lampung memiliki gerak ke arah perkembangan yang lebih 

positip ke depan. Pada peringatan Hari Pendidikan Nasional (HAR­

PENAS), lomba .seni selalu diselenggarakan pelajar dari tingkat SD 

sampai SLA, lomba ini meliputi tari; hasta, karya, gambar, menyanyi, 

Folksong, dan mengarang. Kegiatan dimaksudkan' untuk .memupuk ji­

wa seni pada para pengajar sekaligus mencari dan meligembangkan bi-

. bit-bibit yang berbakat di bidang seni. 

Berbagai organisasi wanita kini menyelenggarakan berbagai kur­

sus seni. yang bersifirt praktis. Misalnya mmata r8mbut,. merias, pe­

Dgantin, make memelihara dan merangkai bunga, merlghias/ 
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dekorasi dengan menggunakan bermacam-macam bahan seperti: janur, 

kertas, kain/gorden. 

D. ALAM PIKIRAN DAN KEPERCAYAAN. 

Dalam kehidupan keagamaan di Lampung di masa kemerdekaan 

dapat dikatakan cukup baik dan tenang, dalam arti bahwa hampir tidak 

ada hambatan apapun jikalau dilihat dari segi pengembangannya. Ke­

adaail semacam ini, hanyalah dimungkinan dengan adanya kesadaran 

bahwa di dalam masyarakat Pancasila, harus dijunjung tinggi adanya 

toleransi antar agama, sating menghormati serta menghargai antara se­

sama wnat beragama. Hingga tahun 1950, jemaah dari agama-agama 

non Islam, belumlah menonjol jumlahnya, sebagaimana kita saksikan 

sekarang ini. Kenaikan jumlah mereka di pedesaan khususnya di dae­

rah ti'ansmigrasi nampak lebih nyata daripada di kota-kota. Bagi aga-

. ·ma I~lam, tidak kecil artinya dan peranan dari pendidikan pondok-pOn-
" dok dan pesantren-pesantren. 

Para mualim rupanya menyadari benar bahwa di pondok-pondok 

juga ada kewajiban moril untuk ikut serta mengembanP, ajaran Na­

bi Besar Muhammad SAW sesuai dengan kesempatan dan kemampu­

an pada bidangnya masing-masing. Adanya kegiatan seperti dakwah, · 

pengajian, terutama di kalangan usia muda, menandakan bah~a gerak 

perkelnbangan Islam cukup jelas. Berkaitan dengan itu, nyata pula 

artinya adanya PGA (Pendidikan Guru Agama) di daerah ini. 
Di masa periode Orde Lama dari tahun 1959 - 1966, seperti kita 

ketahui bahwa · Partai Komunis Indonesia saat itu tnengalami perkem-· 

bangan yang pesat, sering nampak adanya gangguan/hambatan terha­

dap kaum beragama -oleh oknum.-oknum te~ dari PKI tadi. Pemali 

terjadi penghadangan terhadap petugas-petugas agama yang sedang 
. ' ' ~ 

dalam · perjalanan meilunaikan tugasnya~ menciptakan siatuui 1cega .. 
duhan dekat rumah ibadah, mempersulit keluamya ijin bangUftall pen-
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dirian rumah ibadah dan sebagainya. Meskipun delnikian Insya Allah . 

tidaklah banyak hal ~ang kita ingini terjadi. Unrunglah usaha gerakan · 

G-30 S/PKI gagal, menyusul dibubarkannya partai tadi tanggal 12 

Maret 1966, bahkan dinyatakan partai yang terlarang. 

Berkembangnya agama-agama di Lampung ini tercennin juga · 

dari perkembangan rumah-rumah ibadah. Misalnya selama Pelita Isa­

ja, jumlah mesjid yang ada bertambah 5,8% per tahunnya. Jumlah 

langgar naik 13,5% per tahunnya, agama Kristen 12,3% per tahun dan 
Hindu/Budha mengalami kenaikan sebesar 16% setahun.m 

Bagi agama Katolik dan Kristen, terasa sekali manfaatnya ban­

tuan pemerintah yang berupa perbanyakan dan penerbitan Kitab Suci 

hingga keluarga-keluarga bisa dengan mudah memperolehnya. Kitab 

Suci itu merupakan sabda Tuhan, itu amatlah penting bagi jama3h 

Kristen maupun Katolik dalam rangka pendalaman iman mereka. 

Kerjasama antara Dewan Gereja Indonesia (DGI) d~gan Majelis 

Agung Wali Gereja Indonesia (MA WI) dalam bentllk penerbitan kitab 

suci bersama, telah dapat lebih mempererat persatuan dan hubungan 

pesaudaranaan antara umat Katolik dengan jaµuiah Kristen. Hubungan 

yang lebih dekat tersebut kelihatan sekali sesudah . Konsili Vatikan · 

1961, yang dibuktikan dengan adanya kegiatan bersama, seperti pera­

yaan hari-hari besar agama secara bersama-sama (perayaan C>eku­
mene dan lain-lainnya). 

Untuk umat Katolik di Lampung, statistik bulan Deserilber 1975 

menunjukkan bahwa keuskupan Tanjungkarang (meliputi seluruh · 

Lampung) meliputi 10 Paroki (stasi pusat) dan 166 .$si. Jumlah ja­

maah 80.000 lebih di bawah Gembala Mgr. A. Hennenlink Gentiarah_ 

dibantu oleh Uskup muda Mgr. Dr. Henri Soesanto.12> 

Masalah kehidupan intelektual di daerah ini erat hub•mgannya 
dengan dunia pendidiJcan khususnya Perguruan Tinggi. Sebelum tahun · 
1965 di Larnpung belum ada Pergliruan Tinggi (baru pada tanggaI 23 
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September l 965 secara resm~ berdiri Universitas Lampung). Putra­

putra daerah Yang mampu dan ingin ke perguruan tinggi setelah tamat 

SLA, mereka hams meninggalkan Lampung. Kebanyakan dari mereka 

ini ke pulau Jawa dan yang menjadi inceran, biasanya mula-mula 

yaitu: UI, IPB, ITB, GAMA dan AIRLANGGA. Sejak tahun 1967/ 

1968 UNILA menghasilkaii Sarjana Muda, clan mulai tahun 1969/ 

1970 untuk Fakultas Ekonomi dan Fakultas Hukum mulai mengeluar­

kan Sarjana. Banyak mereka alumni UNILA ini yang berhasil ke .ber­

bagai instansi/jawatan daerah Lampung, baik pemerintah maupun 

swasta . 

E. HUBUNGAN KELUAR 

Kemerdekaan politik yang kita dapatkan akibat Proklamasi 1945, 

memeungkinkan juga lebih t~rjaminnya kemerdekaan dan kebebasan di 

bidang keagamaan. Bila di jaman Belanda agama non Kristen kurang 

mendapat kesempatan yang wajar dalam pengembangannya, bila masa 

pendudukan Jepang sementara pemimpin agama Katolik/Kristen mene­

rima siksaan bagi mereka yang ditangkap dan ditahan, maka bukanlah 

di dalam kemerdekaan ini sejak tahun 1945. 

Semua agama yang hidup di daerah Lampung semuanya mem­

peroleh ruang gerak yang sama, babkan pula dalam mengadakan hubu-
. . 

ngan/komunikasi ke luar. Kini agama-agama bisa dengan mudah me-

lakukan kontak dengan induk-induk organisasi di pusat, babkan ke luar 

negen. 

Dengan Keuskupan Lampung misalnya bisa dengan cepat dan 

mudah hubungan ke Majelis Agung Wali Gereja Indonesia (MAWI) 

Jakarta ataupun tahta Kepausan di Roma yang merupakan pusat 

pirnpinan Katolik sedunia. Dewan Gereja Indonesia Komisariat Lam­

pung dapat berkoinunikasi dengan DGI Nasional Jakarta tanpa ham­

batan ses~atu pun. 
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Bagi orang muslim yang bermaksud mau melakukan ibadah haji 

ke tanah suci, sebagai realisa~i hukum islam yang ke lllria, tidak lagi 

antri seperti zaman orde lama dahulu malainkan dengan Iancar instansi 

yang bersangkutan dapat melayani hingga ibadah haji segera terpenuhi 

baik lewat udara maupun lewat laut. 

Di lapangan seni budaya, beberapa tahun terakhir ini di Lampung 

tidak ketinggalan dalam meinpromosikan hasil seni daerah dalam ber­

bagai kesempatan nasional maupun lokal. Dalam peringatan berbagai 

hari Nasional, pameran-pameran pembangunan dilaksanakan, di mana 

banyak stand yang memperlihatkan basil seni budaya. 

Saat Ulang Tahun Kota Jakarta, dalam Jakarta Fair, Lampung 

tidak absen juga untuk ikut serta dalam stand pameran akan produksi­

produksi daerah Lampung terutama yang bemilai seni budaya. Demi­

kian pula dalam rangka MTQ, seni olah raga dan lain-lain yang dalam 

PON 1977 yang lalu Lampung berhasil mengantongi 3 mendali . emas 

berkat jasa seorang lifter daerah yang oleh Gubemur Sutiyoso dijuluki 

"Gajah Lampung". 

Daerah Lampung sejak awal abad ke-20 01erupakan daerah ko­

linisasi hingga tahun 1975 tetap sebagai penampungan transmigrasi 

dari Jawa. Hal itu bukanlah mengherankan, mengingat jarak Lampung 

dengan Jawa sukup dekat lagi pula kesuburan agrarianya mampu me­

narik pendatang dan khususnya dari Jawa (tahun 1977 Lampung di­

nyatakan daerah tertutup bagi transmigrasi) . 

Potensi Lampung yang cukup menguntungkan membawa perkem­

bangan ekonomi daerah yang semakin mantap. Penelitian bersama an­

tara Bapeda Tingkat I Lampung dengan Biro Statistik daerah menun­

jukkan bahwa di tahun 1975 penghasilan per kapita penduduk Lam­

pung ± 77 dollar AS atau Rp. 23 .244,- berarti sudah berada di atas 

garis kemiskinan. Batas kemiskinan menurut Prof.Di:. Soemitro (In­

donesia dalam perkembangan Dunia 1976 adalah $ 75.13). 
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. Dari tahun ke tahun setelah dilaksanakan Pelita, ekspor daerah 

Lampung lewat pelabuhan Panjang mernperlihatkan angka selalu naik. 

Di dunia Pendidikan sebagairnana kita ketahui bahwa UNILA -

merupakan satu-satunya Univesitas di Lampung dan masih tergolong 

muda yang sedang mengembangkan dirinya. Ia setaraf dengan 34 Uni­

versitas Negeri lainnya di seluruh Indonesia. 

Penerimaan jumlah mahasiswa yang masih terbatas, menyebab­

kan banyak murid lulusan SLA di Lampung meninggalkan daerali ini 

untuk meneruskan belajamya di berbagai Universitas di Jawa. Bagi 

mereka ini sasaran yang dituju adalah Universitas-universitas pembina 

seperti: UI, IPB, ITB, GAMA, barn kemudian usaha ke lain Uni­

versitas apabila mereka tidak berharap lagi memasuki universitas pem-

- bina tersebut. 

Terbatasnya jenis fakultas yang ada masih sulitnya fasilitas bu­

ku-buku/perpustakaan di Lampung inerupakan alasan juga bagi ~ere­
ka yang kemudian pergi mencari universitas/fakultas di Pulau Jawa. 

Komunikasi dengari. daerah lain, Lampung _ bisa dikatakan lancar 

dan tidak terdapat banyaknya hambatan. Hubungan dengan pulau Ja­

Wa lewat kapal PJKA maupun kapal angkutan feay berlangsung 6 kali 

sehari. Untulc memperpendek waktu mEDyeberangi Selat Sunda baik 

dari Lampung ke ~er.le ~upun sebaliknya, proyek Bakahuni telah­
digarap sejak tahun 1975. °Apabila proyek ini selesai maka jarak Lam­
~ ~ Jawa hanya makan waktu sekitar 60 menit (1 jant) saja. 

Hubungan udara lewat pelabuban udara -Baranti ~ ke 

Jakarta berlangsung 3 bli daWn sebari. Jarak Branti (LaqJung) ke 

Jakarta hanya mrm•kan waktu kUrang lebih 20 nieoit saja. _ 
- - . 

' PJKA mm~ angkutan kereta apinya dua bli sehari 
mmgbubungbn Panjangl Tanjungbnmg denpn Kertapati/Palembang 

. . . . . .-

Sumltra Se•1t111. Dmpn-mglmtao -1-baPi jeilis bus malam milik 

berbagai.macam.~ -~~ T~"~elukbetung da-
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pat menghubungkan dengan hampir segenap kota yang ada di seluruh 

Pulau Sumatra. Kesemuanya ini hanya mungkin terjadi karena pem­

bangunan yang secara serius sejak Pelita Pertama di bawah peme­

rintahan Orde Baru. 
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. Larnpiran I 

Organisasi Peiiieritah di Lampung Masa Pendudukan Jepang 

S Y U - Karesidenan 

K EN KEN ------ Kabupaten 

G UN GUN ---Kawedanan 

SON 

KU 

S 0 N. ---Kecamatan 

KU Desa 



. No ~UU:,_GoJkar 

1 Katolik 
2 PSII 
3 NU 
4 Parmusi 
s Golkar 
6 ~ Parkindo 
7 Mwba 
8 PNI 
9 Perti 
10 .JIJKl 

., . . . 
Junllah 

Jumlah perhitungan suara dalam DAT! I Propinsi Lampung 
· Untulc Pemilu Anggota DPRD I 3 Juli 1971 

Untulc Daerah Tin2kat II 
Ko . a Lamp. Selatan Lamp. Tengah Lam. Utara 

801 4.312 4.836 1.140 
4.360 23.797 4.640 14.450 . 

16.459 60.482 36.349 24.828 
7.706 27.276 17.994 25.876 

42.722 339.541 348.591 140.504 
581 1.714 2.443 609 
194 173 98 153 

5.730 27.696 12.477 4.687 
421 . 784 556 1.206 
341 2.371 2.641 1.154 

79.316 486.146 428.625 213 .607 

... : 

Lampiran II 

Jumlah 

11.089 
47.247 

128.118 
78.852 

871.358 
5.347 

619 
49.590 

2.967 
6.507 

1.197.694 



:\o W ila' ah Dl'R J) l/11 KJtohk !'Sil 

I !Jail I I ampnng I 
2 Kola MaJ\a 2 
1 I ampnng Sclaian I 
4 I ampnng l cngah I 
5 L.1mpung \ ~ tnrJ 2 

Jumlah 7 

Sumbcr Sckrctanat DPRD Jill sc Lampung 

Bamakn)a Anggota DPRD I/II di Lampung 
Mcnurut Parpol!Gol~ar dalam Pcmila 1971 

NlJ Pamrnsi liolkar l'arkindo l'Nl 

4 2 25 I 

' 2 9 -
4 ' 24 -

' I 28 -
.j .j 23 -

18 12 109 I 

Lampiran lll 

l'cn1 PK.I ABRI Jml 

- (, 411 
20 

- (, .j(l 

- (> .j(I 

(> -Ill 

27 180 



Bidang 

I Bidang Ek0nomi 
D . Biding Sosial 
m BidangUmum 

·11lD118h I + D +ill 

Penggunaan Biaya Pembangunan Pelita I dari APBD 
Propinsi Daerah Tingkat i Lampung.(X Rp. 1.000,-) 

1969/1970 1970/1971 1971/1972 

1.074.897 1.252.357 1.131.284 
35.391 124.731 50.441 

--- 3.590 226.480 

1.083.288 1.380.678 1.480.205 

Somber : Prof.Dr. Ir.Sitanala Arsyad . 

1972/1973 

701.843 
60.881 

446.826 

1.230.550 

Mlsa1ah P~~ ~ Tingtat I. Lampung dan Hasil yang dicapai. Telukbetung, 1977, halarnan 26 

Lampiran IV 

1973/1974 

1.247.050 
41.520 
74.367 

1.362.937 



Bi dang y 

I BidaDg Ek~mi 
u Biding Sosial 
m BidangUmum 

Jumlahl+ II +m 

. Pen~ Biaya Pembarigunan Pelita I dari APBN 
Propinsi Daerah Tingkatl Lampmg (X Rp. 1.000,-) 

. . 

. 1969/1916 1970/197'1 1971/1972 1972/1973 
" ·' 

1.488.920. 1.881.937 1.813.600 2.359.073 
328.290 222.760 297'.004 469.023 
20.425 53.418 43 .423 52.900 

1.747.635 2.158.115 2.154.027 2.880.996 

· .. S~; : Prof.Dr: Ir.Sitanala Arsyad op.cit. halaman 26 

< . 

Lampiian v . 

1973/1974 

2.775.240 
1.013.996 

370.540 

. 4.159.776 



Lampiran VI 

Tabel II. Perkembangan Jumlah Gedung Sekolah Dasar Dalam Propinsi Daerah 
Tingkat I Lampung Tahun 1969 - 1975 

Tahun 
Jumlah gedung 

Pertainbahan 
Prosentase 

Keterangan 
Sekolah Dasar nertambahan nertahun 

1969 883 --- --
1970 772 - lll - 12,6 
1971 938 166 22,0 
1971 954 16 2,0 
1973 967 13 1,0 
1974 ll89 22i1l 23,0 
1975 1617 4282) 36,0 

1 Jumlah 734 ---
Pertambahan 

' - 2. Prosentase --- 11,9 
kenaikan rata-
rata oer tahun 

1) Dari lnpres SD sebanyak 130 buah = 390 lokal 
2) Dari lnpres SD sebanyak 255 buah = 765 lokal 

· Sumber: Prof. Dr~ Ir. Sitanala Arsyad op.cit. p. 45 



Tahun Lua5Sawah 

1969 53.851 

Perb.itungan Luu Saw ah DA TI I .Lampung 
1969-1975 

(BA) 
. ~-· 

Tambahan· l~ % tambahan per tahun 

- --

Lampiran VII 

Keterangan 

1970 58.127 4.276 8,0 1. . Pertambahan luas sawah selama 

. , .·, . t, 

' 

~ 

1971 59.916 

1972 65.033 
: ;• 

1973 69.446 
1974 87.088 
197S · 89.843 

1. J1imlah pertambahan 
2. % keoaikan ner tahun 
• tak termasuk sa.wah tadah bujan 

1.789 

5.117 

4.413 
17.642 
2.755 · 

35.992 
-

. Sumba : Dinas Pertaman Tingkat I Lamptmg 

Pelita I rata-rata 6,8% per tahun 
3,0 2. Pertambahan selama Peli ta II 

14% per tahun 
9,0 3. Pertambahan luas rata-rata sejak 

1969 - 1975 adalah 9% per 
tahun 

7,0 
25,0 

3,0 

---
9,0 



Lampiran VIII 

Perkembangan Volume clan Nilai Ekspor dari Pelabuhan Panjang 

Tahun Volume Ekspor Nilai Ekspor 
(Ton/M3) (Rp.) 

1966 127.015,784 ton 13.294.525.000,-
211,462 m3 

1967 153.073,892 ton 16.065.480.000,-
4.967,758 m3 

1968 152.529,357 ton 13.936.115.000,-
5.901,1 m3 

1969 203 .064,931 ton 16.006.965.000,-
24.715,52 m3 

1970 203.263,761 ton 16.557.175.000,-
85.546,52 m3 

1971 . 232.688,874 ton 19.954.445.000,-
255.568,94 m3 

1972 222.480,830 ton . 21.933.580,000,-
490.513 ,90 m3 

1973 210.231 ,091 ton 30.116.135.000,-
303.087,32 m3 

1974 332.560,977 ton 36.346530.000,-
261.541 ,08 m3 

1975 314.866,101 ton 31.728.825.000,-
· 69.429,78 m3 

1. Kenaikan volume 
rata-rata per tahun 6,4% ---

2, · Kenaikan rata-rata 
nertahun -- ,;8,4% 

Swnber: Prof.Dr. Ir.Sitanala Arsyad, Op.cit. halaman 43 



Lampiran IX 

Perkembangan Jumlah Rumah Ibadah/Rumah Suci selama Pelita I 

Islam Gereja 
Tahun Mesi id Lanuar Katolik Protestan Hindu/Budha*) Keterangan 

1969 -1.774 4.400 - - 92 
1970 - 1.784 4.467 95 134 102 
1971 2.032 5.359 95 135 113 
1972 3.082 5.783 97 145 122 
1973 2.220 5.896 151 225 144 

t 

1974 ' 2.270 5.934 154 233 180 

Jumlah 627 1.945 60 88 
T...n.han 
% Kenaikan , - 5,~ 13,6 10,5 16.1 

.ncr tahun ' -

_ _. •) Teidiri atas pura, sanggar, Wihara dan Cetia 
.,._ hSumber : Kantor Wllayah Departemen Agama Tingkat I Lampung .. 



INDEKS 

A 
AAN 
ABA 
Abbas. Mr. 
ABN, 
Abdul Haq. 
Abdul MaQasin 
Abung, 
Aceh, 
Ace Padmawijaya 
Adi-Adi Batang, 
Adi, Mas 
Adityawarman 
Afdeling 
Ahmad Ibrahim 
AhmadRopi, 
Air Hitam, 
Aji, 
Alamsyah, 
Albertus 
Alip, Gunung 
Amir Hasan 
Abdurrahman, 
AnakTuha, 
Animisme, 
Andhini 

Anyer, 
API, 
Arga, Mas, 
Aria Surajaya 
Aria Wangsa 
Yudha, 
AtarBrak, 
Atul, 
Aria Adi Sentika, 
Azaddin, 

B 
Bangka, 
Ban ten, 
Batavia. 
Batin Mangunang 
Batu Bedil 
Batu Laka, Waya. 
Bawang, Prasasti 
Bebandung,bandung-bandung 
Beelhouder, 
Belambangan Umpu, 
Belitung, 
Benawang, 
Bendulu, 
Blunguh, 
Bois, I.A. du, 
Blunguh, 
Bois, I.A.. du, 
Bojong 
Broesma, 
Buchori, 
Budhisme, 
Bugis, 
Bumi Agung 
Burnai, 

c 
Calcedon, 
Campa, 
Canggu, 
Canggiring, 
Casparis, J.G. de 

Ceca wan, 
Cempaka, 
Ceti, tari 
Chaniago 



Che-li-foche, 
Cindur Mato, 
Cikoneng, 
Ciko Sidukan, 
Cokroaminoto, Anwar, 
Harsono, 
Cornelis Matelief, 
Cukuh Balak, 
Curika, 

D 

Dueng Rajah, 
Dader, 
Dantaran 
Dalom Kesuma Ratu 
Demang, 
Demak, 
Desentralisasi, 
DGI, 
Digul, 
Dinamisme, 
Dipaningrat, 
Diponegoro, 
Distrik, 

,Dolmen, 
Domei, 

E 

El out, 
ALS, 
Emir Muhamad Hasan, 
&ggal, . 
Eti1, poJitik, 

F 

Fajar Sumatra, . 
Fatahillah, 
Filipina, 
Floklor, 
Fu-jin-kai, 
Fuku Guneu, 

G 

Galah tanah, 
Gandasuli, 
Game Ian, 
GAPP I, 
Garuda, 
Gedong Dale~. 
Gedong Tataan, 
Gedong Wani, · 
Gele Harun, Mr. 
Geligis, 
Gezkhebber, 
Gigi Petir, 
Giham, 
Gilingan, 
Goa, 
Grider Stone, 
Gunawan,R 
Gunco, Fuku, 
Gunung Sugih, 
GyuGun, 

H 

Haji, Sultan, 



Halim,Say, 
Hamzah, 
Han, 
Hanibung, 
Harakuning, 
Harun Nasution, Dr, 
Hasan, Muhamad, 
Hasanudin, 
Hawi Berak, 
Heihi, 
Henri Susanto, 
Hermelink, Albertus, 
Hilman Hadikusuma, 
Hindia Belanda, 
Hinduisme, 
HIS, 
Hisbul Wathan, 
Hoffman, 
Huang Tehe, 
Hurairi, 

I 

IAIN, 
Idris, 
IGOB, 
lmba, Raden~ 
Inflasi, . 
Inggit, Ibu, 
Issac Saint Martin, 
.ISDV, 
Islam; 
Ismail Hasan, 
I T'sing, 
Iwan Supardi, 

J 

Jabung, 
Jager, 
Jamnin, 
Jaspin, 
Javasche Bank, 
Jelma Daya. 
Jempana, 
Jimat Agung, 
Johor, 
Junaid Surapati. 

K 

Kadir, 
Kaizerpiek, 
Kalianda, 
Kali pa, 
Kamaluddin Gelar Ratu, 
Agung Sempurna Jaya, 
Kemboja, 
Kenderon, 

. Kandang .Barang, 
Karang Brahi, 
Karang Kandang, 
Kartosuwiryo, 
Kasimo, 
Kasui, 
Katimbang, 
Kebuayan, 
Kedaton, 
Kei bodan, 
Kei 7.abu, 
Kelumbayan, 



Kenali, 
Kepal, 
Ketahun, 
Keteguhan, 
Ketibung, 
Ketoprak, 
Kin li pi .che, 
Kiswoto, 
Kolonisasi, 
Kohler, 
Kompetai, 

· Kopman Everhard, 
Kotaagung, 
Kotabumi, 
Kotakapur, 
Kotanagara, 
Krakatau, 
Kuri, . 
Ku, 
Kulintang, 
KuntaraRaja Niti, 
Kµripan, 
Kupiah, 
Kurita Taisa, 
Kum el, 
Kusilo Danupoyo, 

L 

Laay, 
Labuan, 
Labat, 
Lang Baruas, 
Lungkapura, 
Langka. Sungai . 

Lampung, 
Lawang Kuri, 

. Lampongsche Districten, 
Lapung, 
Legende, 
Leievre, 
Lima, Way, 
Limau, 
Lingga, 
Liwa, 

M 

. Madahan 
Magi, Hitam, Putih 
Mail an 
Majapahit, 
Malayu, 
Manjau, tari, 
Mansyut, Haji, . 
Muntok, 
Marga Stelsel, 
Margono, 
MangkU Negara, 
Masyhur, 
Maidana, 
MAWI, 
Megalitik, . 
Megalikum, 
Melinting, 
Mendaringan, 
Menggala, 
Merak, 
Merak Batili, 
Merambung, 



f 
I 

Lampung, Review, 
Lampoeng Studie Fonds, 
Minak Raja Jalan, 
Minangkabau, 
Misonius, 
Mitos, 
Mohosin, 
Muanyak, 
Muara Batang, 
Mulang Maya, 
Muli, 
Mutar Alam, 

N 

Napa! Handak, 
NAPINDO 
Natanegara, 
Natar, 
Nuata, 
Negara . Satin, 

. Nekara, 
Nengah Nyappur, 

. Neolitik, 
Neolitikum, 
Nemui Nyimah, 
NERA, 
·Ngantau, 
Nibung, 
Nungcik, Ar., 

· Nurdin, 
Nunyai, Buai, 
Nyerupu, 

0 

Ompung Silampunga, 
Ondememing, 
Oostade, 

Metro, 
Midesemar, 
p 

Pagar Alam. 
Paksi Pak, 
Palembang, 
Pangga, 
Panggal, 
PARINDRA, 
PaseL 
Pasemah, 
Pasirah, 
Payung Agung, 
Payung Gambir, 
Payung 1-iandak, 
Payung Hitam. 
Payung Kuning, 
Pedada, 
Pelita empat, 
Pematang sawah, 
-Pemuka Pengiran Udik, 
Peminggir, 
Pencalengan, 
Peninjauan, 
Pepadon; 
Perliwih, 
Persatuan Islam, 
Piil Pesanggiri, 
PKI, 
PNI, 
Portugis, 
Pringsewu, 
Probolinggo, 
Pubina, 
Pugung Kembang Langgar, 
Pugung, 
Punggawa, 
Punggur, 



ORI, 

R 

Raden lntan, 
Raffles, 
Rahman, W.A., 
Rajabasa, Pesisir, 
Raja Gepeh, 
Raja Ngobar, 
Random, · 
Rantau Jaya, 
Tatai, 
Rato, 
Ratu Fatimah, 
Rauf Ali, 
Rebang, 
Punggung, 
Rechtperson~ 
Reiner de Clerk, 
Rejang; 
Riau, 
Rokan, 
Romusha, 
Rukadi, 
Ryakudu, 

. S 

Sabakingkiiig, 
Sabuk Jaran, 
Sabu Menanga, 
Sakai Sembayan, 
Salai Tabuan, 
Sambai, tari, 
Schoit, . 
Sebarftbangan~ tari, 
Seinendan .• 

Pundhuh, wo Belas, 
Puncak Aji, 
Putih Doh, . 
Selagai Kunang, 
Selarnet, 
Selang Seri, 
Selenggarn Dalern, 
Sernah, Way, 
Sernangka, 
Semarang, 
Sernaun, 
Sernendo, 
Sernenguk, Buay, 
Sernong, Way Ngarip, 
Sernbah, tari, . 
Senernbahan, 
Sentralisasi, 
Seputih, Rehang, 
Serarnbai, 
Serumpun, tari, 
Serunjung, tari; 
Settlement, . 
Shinbun Lampung, 
Shonanto, 
Shu Co Kan. 
Si Agul-agul 
Sibesi, 
Sidokang, 
Siger, 
Sikin, 
Silampunga, 
Silebar, 

. Singa Branta 
Sinuhun Widosari, . 
Sitanala Arsyad 
Situs, 
Slamet Mulyana, · 
Societet, 
~bmin Pan'ine "".¥ ~ gara, 



Sekala Berak, Sotai, 

Sekampung, Sriwijaya, 

Sekannong, STIA, 

Sekolah Angka Dua, STIP, 

Stanvec, Telukbetung, 

Suai Umpu, Temenggung, 

Subaki Hara, Tenung, Way, 

Subing, Labuan, Terbanggi, 

Suharjo Harjohandoyo, Tirtayasa, 

Sukadana, Trimulya, 

Sukamananti, Tualip, 

Sukarame, Tuba, Way, 

Sukardi Hamdani, Tulangbawang, 

" Sukarno, Tulangbawang Pesisir, 

Sukau, Tulungbuyut, 

Sulu, Tumbak bercabang, 

Sumberjaya, Tumbak Gagakan Merak, 

Sumitro, 
Sungkay, u 
Suratmin, 
Sutan Mudsyi, UluBelu, 

Sitiyoso, UmarBey, 

Sutomo, UNILA. 
Syafei, Unyi, Buai, Way Seputih, 

Syarikat Dagang Islam, 
Syarikat Islam, v 
Syarikat Rakyat, 
Syu Seityo Hondokan, Van Deventer, 

voe, 
T 

w 
Talangpadang. 
Ta lo Wachia, 

Tamiang, Wahidin Sudirohusodo. 

Tamra Prasasti, Wale Maas, 

Tandrun Luah, Walcson, 

Tanjungkarang, Wan Abdurrahman. 

Tanjung Tiran, Wangsarejan. 

Tanjung Tua, Wayang. 

J 



Tapa, Kyai, 
Tasikmalaya, 
Tataan Udik, 
Tegamoan, 
Tegineneng, 
Way Urang, 
Weitzel, AWP, 
Widosari Sinuhun, 
Willem Caaf, 
Wulur, 

y 

Yueh, 
YusufBadri, 

z 
Zainal Abidin, 
Zainal Abidin Pagar Alam, 
Zen, Kiagus M, 
Zulkifli Warganegara, 

Way Kanan, 
Way Kunang, 
Way Lima, 
Way Menullah, 
Way Tuba, 

•' 



I. 

,, · .. 

\ . 


